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Abstract. Education plays a vital role in the progress of a nation as it involves the
imparting of attitudes, ethics, knowledge, and skills between educators and students.
Mathematics holds great importance for the advancement of science and technology. This
study aims to develop a pop-up book as an alternative learning medium to enhance
students' understanding of mathematics, particularly in the topics of triangles and
quadrilaterals. Pop-up books capture students' attention through visually engaging and
interactive elements that surprise and awe when opened. The research adopts the
development research method, comprising two stages: the preliminary stage and the
formative evaluation stage. The study was conducted at SMP N 3 Air Kumbang, involving

28 seventh-grade students as research subjects. The findings indicate that the use of pop-
up books in mathematics education received positive appreciation from students. The
media assists students in comprehending plane geometry concepts and enhances their
learning motivation. Additionally, the utilization of pop-up books yields positive effects on
students' learning outcomes. Thus, this research produces a valid and practical learning
medium in the form of a pop-up book for triangles and quadrilaterals. The implementation
of this media is expected to enhance students' understanding and motivation in learning
mathematics at the junior high school level.

Abstrak. Penelitian ini mengembangkan media pop-up book sebagai alternatif untuk
meningkatkan pemahaman siswa dalam matematika, terutama pada bangun datar segitiga
dan segiempat. Pop-up book menarik perhatian peserta didik dengan visualisasi bergerak
dan muncul. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan
(development research) dengan dua tahap yaitu tahap preliminary (tahap persiapan) serta
tahap formative evaluation. Penelitian dilakukan di SMP Nergeri 3 Air Kumbang dengan
melibatkan 28 siswa kelas VII sebagai subjek penelitian. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan media pop-up book dalam pembelajaran matematika mendapat
apresiasi positif dari peserta didik. Media ini dapat membantu siswa memahami materi
bangun datar dan meningkatkan motivasi belajar mereka. Penggunaan media pop-up book
juga memiliki efek positif terhadap hasil belajar siswa. Dengan demikian, penelitian ini
menghasilkan media pembelajaran yang valid, praktis dan mempunyai efek potensial
dalam pembelajaran, produk dalam bentuk pop-up book pada materi bangun datar segitiga
dan segiempat. Valid bisa dilihat dari semua komentar dan saran yang diberikan oleh
pakar, praktis bisa dilihat dari kegiatan small group dan efek potensial bisa dilihat
penggunaan pop-up book dalam pembelajaran dikelas yang dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Penggunaan media ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa
dan memotivasi mereka dalam pembelajaran matematika di SMP.
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PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peranan dan pengaruh yang sangat positif dalam kehidupan
serta memberikan dukungan dalam kemajuan suatu bangsa (Hidayat & Abdillah, 2019).
Pendidikan dan pengajaran mempunyai cakupan masalah yang luas dan memiliki faktor-faktor
yang mempengaruhinya. Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan dinamis antara
pendidik dan peserta didik, pendidik melaksanak tugas mengajar sedangkan peserta didik yang
melaksanakan kegiatan belajar untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan (Djamaluddin &
Wardana, 2019). Dalam pelaksanaan kegiatan tersebut, tidak bisa dilepaskan interaksi antara
pendidik dan peserta didik. Proses ini sangat penting dalam proses belajar mengajar karena
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dalam proses interaksi tersebut pendidik menyampaikan suatu pesan berupa sikap, etika,
pengetahuan dan keterampilan kepada peserta didik melalaui proses yang disebut interaksi
(Sudaningsih, 2020). Interaksi edukatif yang berjalan dengan efektif selain dapat meningkatkan
kualitas berlangsungnya kegiatan belajar mengajar di kelas juga dapat menstimulus peserta
didik untuk mau berpartisipasi aktif saat kegiatan belajar mengajar berlangsung (Nashiruddin &
Aminuyati, 2021).

Matematika merupakan mata pelajaran yang berperan dalam memperluas ilmu
pengetahuan. Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diberikan kepada siswa mulai
dari tingkat satuan pendidikan dasar hingga perguruan tinggi (Munadzifah et al., 2021).
Matematika mempunyai peranan yang penting di antaranya dapat memberi bekal kemampuan
dalam berhitung dan bernalar untuk membentuk karakter dan pola pikir, pembentukan sikap
objektif, jujur, sistematis, kritis dan kreatif serta sebagai ilmu penunjang dalam pengambilan
suatu kesimpulan. Matematika juga salah satu ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir dan beragumentasi memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari-hari
dan dalam dunia kerja serta memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan
dan teknolog (Dirgantoro et al., 2018).

Mata pelajaran matematika mempunyai peran yang sangat penting bagi setiap siswa
ataupun dalam kehidupan sehari-hari. Bahkan matematika bisa dikatakan sebagai jantungnya
setiap ilmu, yang sangat besar manfaatnya terutama dalam ilmu sains dan teknologi. Namun
demikian, masih banyak siswa yang beranggapan bahwa matematika itu sulit dan merupakan
momok yang menakutkan. . Hal itu disebabkan karena matematika bukan objek yang konkrit,
adanya simbol-simbol atau angka-angka dalam pelajaran matematika yang membuat siswa tidak
menyukai pembelajaran matematika (Damayanti & Apriyanto, 2017). Dan ada beberapa faktor
lain diantaranya rendahnya motivasi dan perhatian siswa selama pembelajaran matematika
berlangsung, sedikitnya jumlah siswa yang aktif bertanya mengenai materi yang diajarkan oleh
guru, siswa hanya memfungsikan indera penglihatan dan pendengaran saja sehingga untuk
memahami konsep-konsep yang abstrak siswa mengalami kesulitan serta siswa belajar melalui
mengingat-mengingat fakta bukan melalui perbuatan. Siswa yang menganggap matematika
sebagai pelajaran yang sulit dan memandang negatif terhadap matematika umumnya berdampak
kurang baik bagi motivasi belajar berlangsung (Baiduri et al., 2019).

Selain itu, proses pembelajaran matematika juga terkadang hanya menggunakan media
yang sederhana. Peralatan belajar yang masih minim, lingkungan keluarga yang kurang
mendukung, dan lingkungan masyarakat yang cenderung ramai serta rata-rata pendidikan
masyarakat yang masih rendah juga menjadi faktor penyebab siswa kesulitan belajar matematik
(Sri et al., 2021). Bahkan ada juga yang hanya melakukan pembelajaran yang berbasis
konvensional. Terkait dengan hal itu, pembelajaran matematika menjadi tidak bermakna bagi
siswa dan pemahaman siswa tentang konsep matematika menjadi lemah. Sedangkan menurut
Marlina (2022) mengungkapkan bahwa Pemahaman konsep sangatlah  penting pada
pembelajaran matematika untuk menunjang kemampuan siswa dalam memahami materi
matematika lebih lanjut seperti dalam memecahkan masalah. Padahal banyak sekali media
yang bisa dipakai untuk pembelajaran matematika tersebut

Media belajar pop-up book mempunyai daya tarik tersendiri bagi peserta didik karena
mampu menyajikan visualisasi dengan bentuk-bentuk yang dibuat dengan melipat, bergerak dan
muncul sehingga memberikan kejutan dan kekaguman bagi peserta didik ketika membuka setiap
halamannya (Habibi et al., 2021). Pop-up book berisi potongan-potongan kertas yang muncul
atau bergerak ketika dibuka dan sepenuhnya dilipat ketika buku ditutup, serta tampilan yang
berbentuk dua atau tiga dimensi (Setiyanigrum, 2020). Pop-up book bisa disesuaikan dengan
materi ajar yang ingin disampaikan. Oleh karena itu peran media tersebut tepat untuk diterapkan
pada siswa saat pembelajaran, karena dapat menarik siswa untuk belajar dengan baik. Media
pop-up book yang digunakan dalam pembelajaran matemaika bisa membantu peserta didik
untuk memahami materi bangun datar yaitu jenis-jenis dan rumus keliling serta luas bangun
datar segitiga dn segiempat. Setiap bangun datar memiliki rumus yang berbeda, maka dari itu
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siswa harus memahami rumus keliling dan luas bangun datar dengan menggunakan media pop-
up book setelah itu siswa dengan mudah mengerjakan soal.

Hasil penelitian Paulina et al.(2021) menunjukkan bahwa peserta didik sangat
mengapresiasi terhadap media pembelajaran pop-up book yang diterapkan dalam pembelajaran
matematika yang telah di laksanakan. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil penelitian analisis
media pop-up book ini dapat membantu siswa dalam belajar dengan meningkatnya kemampuan
belajar khususnya dalam pembelajaran matematika. Sedangkan menurut Winarti & Setiani
(2019) secara umum hasil penelitian ini ditunjukkan berdasarkan data hasil uji hipotesis dengan
menggunakan uji t dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan penggunaan media
pop-up book. Penelitian lain menunjukkan bahwa media pop-up book yang dikembangkan
melalui metode DBR sesuai dengan indikator rancangan dan karakteristiknya. Media ini cocok
dan layak digunakan sebagai alat pembelajaran matematika di Sekolah Dasar kelas tinggi,
khususnya untuk mengenalkan sifat-sifat bangun ruang kubus dan balok dan bisa meningkatkan
hasil belajar matematika siswa (Fitri & Karlimah, 2018). Sedangkan penelitian yang dilakukan
olen Oktaviana et al. (2020) menyimpulkan pengembangan media pop-up book berbasis
Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pencapaian kemampuan pemecahan masalah
siswa SMP sudah dikatakan valid, praktis, dan efektif sehingga media pop-up book berbasis
CTL dapat menfasilitasi pencapaian kemampuan pemecahan masalah siswa SMP. Kemampuan
mengembangkan media seperti media pop-up book yang semakin baik dan berkembang akan
menambah kemudahan dalam memahami konsep matematika dan dapat memotivasi siswa
dalam belajar.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti mencoba untuk membuat suatu media
pembelajaran yang dapat membantu guru dalam proses belajar mengajar serta membantu siswa
dalam memahami dan memaknai pembelajaran yang dilakukan. Peneliti mencoba untuk
mengembangkan suatu media pembelajaran berupa pop-up book. Tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai untuk menghasilkan suatu media pembelajaran berupa pop-up book pada materi
bangun datar segitiga dan segiempat di SMP yang valid dan praktis dan untuk mengetahui efek
potensial dari penggunaan penggunaan media pembelajaran berupa pop-up book yang telah
dikembangkan terhadap hasil belajar siswa SMP. Adapun hasil akhir dari penelitian ini adalah
sebuah pop-up book pada materi segitiga dan segiempat untuk tingkat sekolah menengah
pertama yang valid, praktis dan mempunyai efek potensial terhadap hasil belajar matematika.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan (development research)
yang bertujuan untuk menghasilkan produk berupa pop-up book yang valid dan praktis.
Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2013/2014. Subjek penelitian adalah
siswa kelas VII SMP N Air Kumbang yang berjumlah 28 orang siswa, 14 orang laki-laki dan
14 orang berjenis kelamin perempuan. Penelitian ini digolongkan sebagai penelitian
pengembangan (development reseach). Pengembangan media media pembelajaran berupa pop-
up book pada materi bangun datar segitiga dan segiempat ini dilakukan mengikuti dua tahap
utama development reseach yaitu tahap preliminary (tahap persiapan) serta tahap formative
evaluation. Tahap pengembangannya dapat dilihat pada Gambar 1.

Low resistance to revision —_— High resistance to revision

Expert
Reviews |

|

Field
Test

Preliminary Self
Evaluation

Gambar 1. Tahap Pengembangan Akker-Tessmer (dalam Antari et al., 2021)
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Pada tahap pendahuluan penelitian, terdapat dua tahapan penting yaitu analisis dan
perancangan. Tahap analisis melibatkan analisis kurikulum, kebutuhan, peserta didik, dan bahan
ajar. Analisis kurikulum dilakukan untuk memahami materi yang harus diajarkan dan
kompetensi yang harus dicapai. Analisis kebutuhan membantu mengidentifikasi kebutuhan
belajar siswa yang perlu dipenuhi. Analisis peserta didik menggambarkan karakteristik siswa,
kemampuan mereka, dan gaya belajar yang dominan. Analisis bahan ajar membantu
menentukan sumber daya yang tersedia untuk mendukung pembelajaran. Setelah tahap analisis,
peneliti melanjutkan ke tahap perancangan. Pada tahap ini, peneliti merancang media
pembelajaran berupa pop-up book yang fokus pada materi bangun datar segitiga dan segiempat.
Perancangan ini melibatkan aspek isi, konstruk, dan bahasa yang digunakan. Tahap selanjutnya
adalah evaluasi formatif, yang terdiri dari self-evaluasi dan prototyping. Self-evaluasi dilakukan
untuk mengevaluasi desain pop-up book dan menghasilkan prototype 1. Prototyping melibatkan
serangkaian tahapan seperti expert review, one to one, revisi, small group, revisi, dan uji coba
lapangan. Melalui tahapan ini, diharapkan dapat menghasilkan produk akhir yang valid, praktis,
dan efektif dalam mendukung pembelajaran.

Dalam pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan yaitu (1) Walktrough,
Walktrough yaitu suatu cara untuk mengevaluasi prototype atau rancangan yang dilakukan oleh
para ahli atau pakar sehingga mengacu pada perbaikan kemudian pakar memberikan saran atau
masukan, (2) Dokumentasi, dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah terjadi.
Dokumentasi dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang,
dan (Tes), tes dilakukan pada tahap field test untuk melihat efek potensial dari penggunaan pop-
up book yang dikembangkan terhadap hasil belajar siswa
HASIL DAN PEMBAHASAN

Langkah-langkah pengembangan soal mengikuti tahap-tahap yaitu Preliminary Study
dan tahap Formatif Evaluation.

1. Preliminary Study
a. Analisis

Pada tahap ini, dilakukan beberapa analisis yaitu sebagai berikut:
1) Analisis kurikulum

Analisis kurikulum penting untuk menentukan KD dan indikator yang relevan dalam
pengembangan bahan ajar. Tahap ini melibatkan telaah Kurikulum 2013 untuk materi bangun
datar kelas VII di SMPN 3 Air Kumbang. Meskipun kurikulum yang digunakan adalah
Kurikulum 2013, pada tahap ini peneliti bisa menentukan materi apa yang sedang dipelajari di
sekolah sehingga memudahkan dalam penentuan materi yang akan di buat dalam
pengembangan pop up book tersebut.

2) Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan melalui observasi dan wawancara dengan guru dan dua
peserta didik. Informasi yang dikumpulkan terkait proses pembelajaran, tujuan pembelajaran,
deskripsi kegiatan, dan ketersediaan bahan ajar. Hasil analisis menunjukkan bahwa guru belum
pernah menggunakan media pembelajaran dalam pembelajaran matematika yang berupa pop up
book. Informasi tersebut menjadi pedoman dalam pengembangan media pembelajaran. Selama
pembelajaran, guru menggunakan metode ceramah dengan papan tulis, menyebabkan
ketidakberdayaan siswa. Guru juga mengalami kesulitan dalam mengajarkan materi bangun
datar segiempat. Buku teks menjadi satu-satunya sumber belajar, namun kurang mendukung
siswa dan kemampuan membaca siswa masih perlu ditingkatkan.

3) Analisis Peserta Didik

Analisis peserta didik memiliki pentingnya karena proses pembelajaran harus sesuai
dengan karakteristik mereka, termasuk level berfikir dan gaya belajar. Dalam wawancara
dengan guru matematika, ditemukan bahwa banyak peserta didik yang tidak menyukai
matematika karena dianggap sulit, terutama saat pelajaran terakhir. Hal ini menciptakan suasana
kelas yang tidak kondusif dan menyebabkan siswa kesulitan memahami materi yang
disampaikan. Selain itu, guru juga mengungkapkan bahwa pembelajaran matematika masih
menggunakan metode konvensional tanpa pernah menggunakan media pembelajaran berbasis
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pop-up book sebelumnya. Penggunaan bahan ajar yang terbatas seperti buku paket dan modul
membuat siswa merasa bosan dan kurang tertarik terhadap pelajaran yang disampaikan.
b. Tahap Perancangan (Design)

Penelitian mencakup penganalisisan terhadap kesesuain media pembelajaran pop-up
book yang disusun dengan kurikulum yang berlaku dan karakteristik peserta didik. Pemilihan
materi ajar juga dilakukan dengan mempertimbangkan kesesuaian konsep dan isi materi dengan
rancangan yang sesuai dengan media pop-up book yang dikembangkan. Kemudian dilanjutkan
dengan membuat media pop-up book secara mandiri, media pop-up book yang telah dirancang
pada tahap ini disebut prototype 1
2. Formatif Evaluation

Pada tahap self evaluation ini peneliti melakukan penilaian oleh diri sendiri terhadap
desain media pop-up book yang telah dibuat. Penilaian dilakukan untuk melihat apakah
prototype 1 yang telah dibuat telah sesuai dengan karakteristik dari pop-up book. Tujuan dari
evaluasi sendiri ini yaitu untuk mengecek kembali kelengkapan struktur media pop-up book
yang dikembangkan dan mengindikasikan ada atau tidak obvius error. Adapun hasil dari
evaluasi sendiri adalah hanya saja tulisan kurang bagus, medianya sangat menarik dan
menakjubkan karena pop-up book ini dilengkapi dengan waterfall cards, twist and pop-up cards
dan banyak lagi ide-ide yang kreatif, selanjutnya setealah tahap self evaluation yaitu tahap
expert review dan one to one.

Validasi dilakukan dengan melibatkan dua orang expert review atau validator yang
keahliannya sesuai dengan karakteristik yang ditentukan dan yang menjadi fokus pada
prototype dan digunakan sebagai dasar untuk memvalidasi adalah konten, konstruk dan bahasa.
Expert review pertama menyatakan bahwa multimedia interaktif valid dan layak untuk
diujicobakan kepada siswa dengan beberapa revisi. Expert review juga memberikan saran
serta masukan terhadap produk. Saran dari validator pertama yaitu tambahkan definisi dari
segiempat contohnya seperti, apakah dari belah ketupat bisakah menjadi jajargenjang,
Hubungan persegi panjang dengan belah ketupat, soal jangan terlalu mudah karena materi SMP
dan perbanyak tugas atau soal-soal latihan agar siswa lebih memahami dan mengingat materi
yang dipelajari. Tahap selanjutnya dilakukan perbaikan terhadap multimedia sesuai saran dari
expert review. Hasil perbaikan sesuai komentar dan saran dari dari expert review dapat dilihat
pada Gambar 2 berikut.

Sebelazz >a=viss Sesmadakh rewvisi

Gambar 2. Saran expert review 1
Saran dan pendapat dari expert review yang kedua menyatakan sudah teruji valid dan
cukup layak untuk diuji cobakan kepada siswa. Expert review memberikan saran untuk
merevisi bagian-bagian produk yang masih terdapat kekurangan. Saran dan komentarnya yaitu
pada cover depan warna tulisan hampir sama dengan warna background sehingga agak sulit
untuk dibaca, pada halaman daftar isi, sama halnya dengan cover depan pop-up book warna
tulisan dengan backgroundnya hampir sama sehingga sulit untuk dibaca, beberapa isi dalam
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halaman buku tulisan tidak sejajar dibuat atau di buat acak-acakan. Bisa membuat pembaca jadi
kesusahan menggunakan pop up book, dan bagian tepi kertas pop-up book kurang rapi nampak
potongan kertas dan melebihi cover. Berdasarkan saran yang telah disampaikan oleh validator,
dilakukan revisi pada bagian produk yang masih kurang baik. Gambar 3 berikut ini adalah salah
satu hasil saran dan revisi dari validator.

Sebelum revisi Sesudah revisi

Gambar 3. Saran expert review 2

Bersamaan dengan dilakukan tahap validasi dengan pakar, dilakukan juga tahapan one to
one. Tahapan one to one ini merupakan tahap dimana prototype pertama diberikan pada siswa
yang usianya sebaya dengan subjek penelitian. Pada tahap ini prototype 1 diujicobakan terhadap
satu orang siswa yang bukan subjek penelitian. Uji coba ini dilakukan untuk melihat kesulitan-
kesulitan yang mungkin terjadi selama proses pembelajaran menggunakan media pop-up book
tersebut sehingga dapat memberikan indikasi apakah media pop-up book perlu direvisi atau
tidak. Pada saat pembelajaran peneliti melakukan pengamatan dan interaksi terhadap siswa
tersebut. Berdasarkan hasil pengamatan dapat disimpulkan yaitu siswa merasa senang dengan
media pop-up book yang digunakan karena belum pernah sebelumnya menggunakan media
pop-up book, siswa mampu mengikuti petunjuk-petunjuk yang terdapat di dalam pop-up book,
siswa mampu mengerjakan contoh soal serta tugas yang ada di dalam pop-up book, dan setelah
melakukan pembelajaran, siswa diminta untuk memberikan komentar terhadap media pop-up
book yang telah digunakan. Gambar 4 berikut komentar siswa pada tahap one to one.

1. Setelah kamu mengamati dan menggunakan media pop-up book. berikan
komentarmu tentang media pop-up book ini pada materi bangun datar
segitiga dan segiempat!

Medianya_Cangat bague dan menarik, dan -
Maderiovn mMudah difahamy

2. Apakah media pembelajaran berupa pop-up book pada materi bangun datar
segiempat dan segitiga membuat kamu tertarik untuk belajar? Berikan
alasanmu.

Sangat _tertaric, dirorenakan dighiam
teteri ini_banyak Jenis= Jenis bentuk kareu -
koriu Yang Menakdubkan

3. Tuliskan kelebihan dan kekurangan dari media pop-up book inil
Eoltbihannua adoitoh burunys berwarra —Worni
dan menarie_ Perhation

Etkurangania  fulisannya Eprany Mapi

Gambar 4. Komentar dari siswa pada kegiatan one to one
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Hasil kesimpulan dari kedua tahap ini yaitu tahap expert review dan tahap one to one
dilakukan revisi sesuai dengan saran dari validator dan pendapat siswa. Hasil dari perbaikan ini
diperiksa ulang oleh semua validator sebelum pop-up book ini dinyatakan valid. Hasil prototype
yang sudah valid selanjutnya disebut sebagai prototype Il. Kemudian dilakukan tahap percobaan
pada kelompok kecil atau disebut Small Group, kegiatan ini melibatkan 5 orang siswa.
Pelaksanaan pada tahap ini mempunyai tujuan apakah pop-up book yang disusun cukup praktis
digunakan pada siswa kelas VII SMP. Gambar 5 berikut ini adalah hasil komentar dari kegiatan
small group.

Menurut Scxp POP UP bOOK it Menoris

clact Seqi tamPUON MG Fark 0 Mengaurokon POP _UP Book
Fertos worno-worm, Don menurut Soue el Pof up Book 1M\ Sansat mMenarik Lintus
nyoc sudoh Cukup lenqrap dilihan . xtevrangan Por up Rook ol

tulimnnya Yan3 E 5
Eekucanqanmyo  Sechpr dicta = PoP up Book int fauf;‘;:i rl:’;,z;.lr:re(;":rtun
dan Feebharnye frudah olas Ceot Cangat Mudak Untuk gipalami;

Panam

£ raph Pmemfionny

Pop 0P e

Mada pelapron iod

daii dvican cudan Sangad lmopn compradp

Maia petajaran Sudabh (el?zaP . coe edia

Yo .bOjl& bual cerolah biar anox -anaF
Quka melikat PP VP Joor 01"

karurargannye
Vato bica penvisanye [2b/h Vo

[adv‘ .

Gambar 5. Komentar dari siswa pada kegiatan small group

Komentar siswa pada tahap small group dijadikan dasar untuk merevisi prototype 2.
Hasil revisi ini disebut sebagai prototype 3 yang merupakan produk yang telah memenuhi
kriteria kualitas yaitu valid dan praktis. Selanjutnya prototype 3 ini dapat diujikan ke subjek
penelitian untuk melihat efek potensial dari pop-up book yang telah dikembangkan. Setelah
diperoleh prototype 3 yang valid dan praktis, maka dilakukan uji coba (field test) pada subjek
penelitian, yaitu siswa kelas VIILA SMPN 3 Air Kumbang yang berjumlah 20 orang siswa,
perempuan 11 orang dan laki-laki 9 orang. Uji coba ini dilakukan untuk melihat efek potensial
dari media pop-up book yang telah dikembangkan.

Pada akhir pembelajaran matematika menggunakan pop-up book siswa diminta untuk
menjawab soal tes akhir yang bertujuan untuk melihat efek potensial dari pop-up book yang
telah dikembangkan. Data yang telah diperoleh dianalisis untuk melihat rata-rata hasil belajar
yang diperoleh siswa. Sebanyak 14 siswa memperoleh kategori nilai sangat baik, 4 orang siswa
memperoleh nilai kategori baik, dan 3 orang siswa memperoleh nilai kategori cukup. Pada
kategori yang memperoleh nilai sangat baik, siswa sudah paham konsep dan langkah-langkah
mengerjakan soal cerita yang ada di tes akhir. Siswa yang memperoleh nilai cukup cara
menjawa soalnya belum paham sepenuhnya mereka menjawab tidak sesuai langkah-langkah
menjawab soal cerita. Sehingga nilai rata-rata yang diperoleh dari hasil tes akhir akhir adalah
80,5 yang dikategorikan sangat baik, dimana terdapat 14 siswa (70%) yang termasuk kategori
sangat baik, dan 4 siswa (20%) yang termasuk kategori baik dan 2 siswa (10%) yang termasuk
kategori cukup. Berdasarkan analisis hasil belajar siswa di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pop-up book yang telah dikembangkan memiliki efek potensial.

KESIMPULAN

Pendidikan memiliki peran penting dalam kemajuan suatu bangsa. Pendidikan dan
pengajaran melibatkan interaksi antara pendidik dan peserta didik, di mana pendidik
menyampaikan pengetahuan dan keterampilan kepada peserta didik. Penelitian ini telah
menghasilkan suatu produk pop-up book pokok bahasan segitga dan segiempat di kelas VII
SMP vyang valid dan praktis. Valid tergambar dari hasil penilaian validator, dimana semua
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validator menyatakan sudah baik dilihat content, konstruk, dan bahasa . Praktis tergambar dari
hasil uji coba small group dimana sebagian besar siswa dapat menyelesaikan pembelajaran
media pop-up book dengan yang diberikan dan menjawab semua soal yang diberikan. Pop-up
book yang dikembangkan memilki efek potensial yang positif terhadap hasil belajar siswa, hal
ini terlihat nilai rata-rata yang diperoleh dari hasil tes akhir akhir adalah 80,5 yang
dikategorikan sangat baik, dimana terdapat 14 siswa (70%) yang termasuk kategori sangat baik,
dan 4 siswa (20%) yang termasuk kategori baik dan 2 siswa (10%) yang termasuk kategori
cukup. Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan media pembelajaran berupa pop-up book
untuk membantu siswa memahami materi bangun datar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
media pop-up book memiliki efek positif terhadap hasil belajar siswa. Media ini dapat
meningkatkan minat dan kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika
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